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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Setelah melakukan serangkaian aktifitas penelitian tentang 

Bimbingan Keagamaan Di MAN 1 Tanjung, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Bentuk-bentuk bimbingan keagamaan yang dilaksanakan di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Tanjung Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong 

meliputi : a. Bimbingan Tadarus Al-Qur'an, kegiatan keagamaan ini 

sudah terlaksana dengan baik karena di integrasikan dengan pelajaran 

PAI, memberikan program bimbingan khusus bagi siswa kelas X yang 

belum bisa membaca Al-quran dengan baik dan benar, b. Bimbingan 

Ibadah Shalat, kegiatan keagamaan ini sudah baik karena kegiatan ini 

dilaksanakan dalam bentuk pemberian materi saat pelajaran PAI dan 

praktek dilapangan, c. Bimbingan Ibadah Puasa dan Pesantren Ramadhan, 

kegiatan keagamaan ini sudah baik dikarenakan pihak madrasah 

memantau pelaksanaan ibadah puasa siswa dengan memberikan lembar 

kegiatan siswa selama bulan ramadhan yang harus diisi kemudian 

diberikan tanda tangan oleh orang tua siswa. d. Bimbingan Akhlak, dalam 

bimbingan ini bisa dikatakan baik karena terlihat pertengkaran, 

keterlambatan relatif sedikit, e. Perkumpulan Maulid, kegiatan ini 
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dikatakan cukup baik dikarenakan kegiatan ini mengasah potensi, bakat 

dan keterampilan siswa. f. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), kegiatan 

ini sudah cukup baik dikarenakan pihak madrasah terutama OSIS bisa 

memeriahkan peringatan hari besar islam serta menambahkan kegiatan 

dengan kajian-kajian keislaman, g.  Praktek Keagamaan di Man1 Tanjung 

dikatakan cukup baik dikarenakan pihak madrasah memprogramkan dan 

juga sesuai dengan silabus mata pelajaran PAI. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam bimbingan keagamaan di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Tanjung Kecamatan Tanjung Kabupaten 

Tabalong adalah Pertama Rendahnya minat sebagian siswa dalam 

kegiatan bimbingan tadarus Al-qur'an, bimbingan ibadah shalat dan 

praktek keagamaan. Kedua terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan 

seperti terbatasnya alat-alat untuk kegiatan maulid, terbatas dan rusaknya 

karpet mushalla dan penyediaan alat-alat penunjang pelatihan membaca 

Al-qur'an oleh karena itu untuk memaksimalkan dan melancarkan 

kegiatan keagamaan diperlukan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

demi kelancaran kegiatan tersebut. di Man 1 Tanjung dikategorikan 

sedang karena masih kurangnya peralatan dalam penunjang kegiatan 

keagamaan.  

B. Saran-saran   

1. Guru PAI dan Pembimbing Keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Tanjung hendaknya semakin meningkatkan semangat dalam memberikan 

bimbingan keagamaan di MAN 1 Tanjung agar kegiatan ini bisa di 
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aplikasikan bukan hanya di sekolah tapi di rumah bahkan juga di 

masyarakat sehingga bukan cuma mengharumkan nama baik sekolah juga 

sebagai lulusan/alumni yang terbaik dari setiap sekolah yang ada. 

2. Adanya kendala yang dihadapi dalam bimbingan keagamaan seperti sarana 

dan prasarana harus dilengkapi, pihak sekolah sebaiknya bermusyawarah 

dengan orang tua siswa bagaimana mencari solusi untuk permasalahan ini 

atau pihak sekolah bekerja sama dengan kemenaq selaku pengelolanya. 

3. Untuk seluruh siswa dan siswi di MAN 1 Tanjung diharapkan untuk lebih 

menghayati pentingnya bimbingan keagamaan, serta mengamalkannya 

karena program bimbingan  yang diberikan MAN 1 Tanjung sangat bagus 

untuk siswa dan siswi dan kiranya bisa melaksanakan dengan sebaik-

baiknya . 


